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ABSTRAK

Barang bekas banyak diburu dalam jual beli karena dirasa memiliki harga yang cukup rendah,
namun kekurangan dan cacat sering ditemukan dalam barang bekas. Syariat islam melarang jual
beli yang mengandung unsur kekerasan, penipuan, riba dan segala bentuk yang merugikan salah
satu pihak. Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta merupakan pasar resmi milik Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (DISPERINDAG) Yogyakarta yang menjual berbagai barang
bekas. Pasar ini terkenal sebagai pasar buangan barang hasil kejahatan. Penulis mencoba meneliti
pelaksanaan jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta dan bagaimana
perspektif Hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli barang bekas di Pasar tersebut. Analisis
yang peneliti lakukan menyimpulkan bahwa jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Pakuncen
Yogyakarta menurut hukum islam adalah sah karena telah memenuhi unsur-unsur dalam rukun
dan syarat jual beli. Jual beli yang terjadi tidak mengandung garar, melainkan pedagang memberi
khiyar kepada pembeli untuk memilih barang secara langsung. Namun, jual beli ini mengandung
syubhat, dikarenakan terdapat percampuran antara barang yang bersih dengan barang hasil
kejahatan.

Kata kunci: Hukum Islam, Jual Beli, Barang Bekas, Pasar Klithikan

PENDAHULUAN maupun bekas. Tidak sedikit masyarakat yang
Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta  percayabahwa barang di pasar ini banyak yang
merupakan salah satu pasar klithikan yang  berasal dari hasil curian, terutama barang

menjual berbagai macam barang baik baru
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elektronik! Banyak para pembeli

yang
menyatakan kekecewannya, karena ternyata
barang yang dibeli tidak sesuai dengan
perkataan pedagang.? Di sisi lain, jarang
ditemukannya garansi dalam setiap penjualan
barang di pasar ini, terlebih barang bekas.®
Dari kondisi inilah penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap pasar ini
dengan judul “Jual Beli Barang Bekas Pasar
Klithikan Pakuncen Perspektif Hukum Islam”’
sebagai upaya untuk mendeskripsikan hukum
jual beli dalam Islam terhadap praktek jual beli
barang bekas di pasar klithikan ini.
Berdasarkan pada latar belakang yang
telah tertera di atas, maka penelitian ini
mencoba untuk menjawab dua pertanyaan
mendasar:
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli barang
bekas di
Yogyakarta?

Pasar Kilithikan Pakuncen

2. Bagaimana perspektif Hukum Islam

terhadap pelaksanaan jual beli barang

Wawancara pada hari Senin tanggal 22 Juli
2019 dengan Si Muh, warga dusun Sawahan, Kec.
Gamping, Kab. Sleman, Yogyakarta. Dalam
wawancara ini, dirinya menyatakan dirinya percaya
bahwa barang-barang yang dijual di Pasar Klithikan
Pakuncen Yogyakarta merupakan barang hasil
curian, terlebih barang elektronik.

2\Wawancara pada hari Senin tanggal 22 Juli
2019 dengan Fitron, Muhaimin dan Firmansyah.
Dalam wawancara ini, mereka menyatakan
bahwasannya masing-masing mereka pernah
berbelanja di Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta,
dan ternyata sesampainya di rumah, barang yang
mereka beli memiliki kecacatan yang tidak
diungkapkan si penjual saat proses transaksi.

16

bekas di
Yogyakarta?

Pasar Klithikan Pakuncen

Dengan adanya penelitian ini maka

diharapkan dapat menghasilkan analisis

hukum terkait jual beli barang bekas di pasar-
pasar barang bekas kepada seluruh masyarakat

Muslim  pada umumnya,  khususnya

masyarakat muslim yang berada di sekitar
lokasi Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta.
Sehingga masyarakat dapat memposisikan diri
agar jual beli yang dilakukannya dianggap sah

oleh Islam.

METODE PENELITIAN
Peneliti memilih teknik purposive sampling

karena peneliti menguiji berbagai

pertimbangannya untuk memilih subjek yang
dianggap khusus dari suatu populasi tempat.*
Berikut adalah metode yang peneliti lakukan:

1. Metode penelitian dasar dimana

penyusun mengumpulkan data primer

dengan  melakukan ~ wawancara.®

S\Wawancara pada hari Selasa tanggal 23 Juli
2019 dengan Khafni, salah satu warga dusun
Sawahan Kel. Nogotirto, Kec. Gamping, Kab.
Sleman, Yogyakarta. Dalam wawancara ini, dia
menyatakan bahwa barang yang dibelinya dari pasar
ini rusak, dan si penjual tidak mau membayar ganti
rugi, karena memang dari awal tidak ada
kesepakatan jaminan.

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), 100.

SSutrisno  Hadi, Metodologi Research,
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), II:
193.
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Responden yang dipilih oleh peneliti
yaitu berupa 10 penjual dan 10 pembeli
serta satu petugas dinas pasar.
2. Metode observasi merupakan suatu
usaha sadar yang dilakukan secara
yang
hanya

sistematis, dengan prosedur

standar.5 Penyusun
menyaksikan, namun juga menerima
seluruh data dengan mengamati dan
meninjau langsung kejadian di lokasi
serta merekam dan mencatatnya.
3. Metode penelitian pustaka merupakan
penelaahan penyusun terhadap
referensi-referensi dalam bentuk hukum
Islam berupa buku, kitab dan segala hal
yang berkaitan dengan penelitian
dijadikan landasan berpikir serta dalam
masalah

penganalisisan penelitian

referensi tersebut menjadi tolak ukur.

Dari hasil wawancara peneliti dengan
para informan, peneliti memanfaatkan teknik
triangulasi guna memeriksa keabsahan data
yang telah diperoleh oleh peneliti, kemudian
peneliti mengkonfirmasikan dengan studi
dokumentasi yang berhubungan dengan
penelitian serta hasil observasi peneliti di lokasi
sehingga keabsahan dan kemurnian data dapat

dipastikan terjamin.” Dalam penelitian ini,

8Suharsimi Arikunto, Prosedur..., 223.

"Iskandar, Metodologi Penelitian
Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif),
(Jakarta: GP. Press, 2009), 230-231.

penyusun menggunakan teknik analisis berupa
deskriptif analisis yang mana berarti suatu
penelitian yang memiliki sifat menuturkan
dengan menganalisis secara deduktif induktif.2
Adapun analisis yang digunakan melalui
beberapa tahap, yaitu:
1. Reduksi data
pengumpulan data penelitian. Selama

merupakan  proses
proses reduksi data ini, peneliti bisa
melanjutkan pembuatan rangkuman,
pengelompokan, dan pemberian tema,
reduksi data ini berlangsung selama
penelitian di lokasi hingga laporan
penelitian selesai.
2. Melaksanakan Display Data atau
Penyajian Data. Data yang sudah selesai
direduksi, lalu disajikan dalam bentuk
deskripsi atas dasar aspek-aspek dalam

penelitian tersebut.

Penarikan kesimpulan yang mana
merupakan analisis lanjutan dari reduksi data,
dan display data sehingga data dapat
disimpulkan, di sini peneliti masih ada
kemungkinan untuk menerima masukan.
Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat
disesuaikan lagi terhadap data yang diperoleh
dari lokasi penelitian melalui cara perefleksian

kembali, peneliti dapat melakukan pertukaran

83utrisno Hadi, Metodologi..., 192.
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pemikiran dengan teman sejawat, dapat

mencapai kebenaran ilmiah.®

HASIL PENELITIAN
1. Profil Klithikan Pakuncen
Yogyakarta

Pasar

Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta yang
berada di JI. HOS Cokroaminoto 34 Pakuncen
Yogyakarta ini menjadi tempat pusat jual beli
barang bekas dan juga barang baru. Bapak
Irawan selaku Koordinator Pasar ini
menjelaskan bahwa para petugas pasar selalu
memberi himbauan kepada para pedagang agar
selalu menggunakan nota dalam setiap
transaksi, mengecek kartu identitas penjual,
serta meminta penjual untuk mengisi formulir
data diri yang telah disediakan. Memang
banyak tersebar kabar bahwa Pasar Klithikan
ini merupakan pasar pelarian maling. Namun
saat ini sudah tidak ditemukan lagi kasus

seperti itu.*

2. Jual Beli Barang Bekas di Pasar
Klithikan Pakuncen Yogyakarta

%Iskandar, Metodologi..., 222-224.

O\Wawancara pada hari Senin tanggal 16
Desember 2019 Pukul 11.49 WIB di Kantor Juru
Pungut Pasar Kilithikan Pakuncen Yogyakarta
dengan bapak Irawan, Koordinator Pasar Klithikan
Pakuncen Yogyakarta.

M\Wawancara dengan Suhardi, Dion,
Suratman, dan Sis selaku pedagang di Pasar
Klithikan. Dalam wawancara ini mereka mengaku
tetap akan mengambil resiko untuk membeli barang
hasil kejahatan.

18

Para pedagang mendapatkan barang bekas
dari pengunjung yang menjual barang
Dari

pengunjung, ada Yyang terang-terangan

bekasnya ke pasar ini. para
mengaku bahwa barang tersebut hasil
curian atau kejahatan lainnya dan beberapa
pedagang pun tetap mau mengambil resiko
untuk membeli barang tersebut dengan
harga murah.!! Tidak semua pedagang di
pasar ini memiliki lapak, banyak dari
mereka yang hanya menjadi jembatan
antara penjual barang dengan pemilik
lapak, jelas mereka mendapatkan persenan
dari para pemilik lapak.’? Tetapi bukan
berarti semua pedagang di pasar ini seperti
itu, tidak sedikit

menyatakan bahwa dirinya tidak ingin

pedagang yang

bermain dengan barang hasil kejahatan.*?

a. Kejujuran Pedagang

Penemuan cacat pada barang yang telah
dibeli masih sering terjadi hingga kini di pasar
ini. Hal ini terbukti dalam hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada para

pengunjung, banyak pengunjung Yyang

2Observasi peneliti di Pasar Klithikan
Pakuncen Yogyakarta mulai dari hari Jum’at
tanggal 22 November 2019 hingga hari Senin
tanggal 16 Desember 2019.

B3Wawancara dengan Deni, Supri, Ratno,
Wagiman, Komeng dan Joko selaku pedagang di
Pasar Klithikan. Dalam wawancara ini mereka
mengaku tidak ingin mengambil resiko untuk
menjualbelikan barang-barang hasil kejahatan.
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mengaku harus berhati-hati dalam memilih
barang. Tetapi ada juga pengunjung yang
mengaku mendapatkan barang yang bagus saat
berbelanja di pasar ini, menurutnya pembeli

harus teliti dalam memilih barang.*

b. Jaminan

Tidak semua dari pedagang yang mau
memberikan  garansi  terhadap  barang
dagangannya, meskipun ada garansi yang
diberikan terbilang sangat singkat, yaitu antara
1x24 jam atau tidak hanya selama tiga hari,
sebagian dari mereka hanya akan memberikan
garansi apabila pembeli memintanya. Hal ini
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh para
pengunjung dalam wawancara yang dilakukan

peneliti.t®

PEMBAHASAN
1. Perspektif Hukum Islam

a. Pelaksanaan Jual Beli Barang bekas
Transaksi jual beli dapat dianggap sah dalam
hukum Islam apabila kegiatan yang dilakukan
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Menurut jumhur ulama, terdapat tiga macam

rukun jual beli, di antaranya yaitu:

“Wawancara  dengan Muhammad
Mahyadien, Aziz, dan Firman Nusantara Aji selaku
pengunjung di Pasar Klithikan Pakuncen
Yogyakarta. Dalam wawancara ini mereka
mengaku tidak akan percaya perkataan pedagang di
Pasar Klithikan.

BwWawancara dengan Andre, Muhammad
Mahyadien, Indra, dan Aziz (Pengunjung Pasar
Klithikan ~ Pakuncen  Yogyakarta),  dalam

1) Adanya Al-‘Agidani (Para Pihak
yang Melakukan Akad)

Dalam proses jual beli tentulah
harus ada penjual dan pembeli. Para
pihak yang melakukan jual beli haruslah
memenuhi syarat di bawah ini:®

a) Berakal

Akal
kedua belah pihak, hal ini agar

haruslah  dimiliki oleh
tidak ada pihak yang ditipu atas
terlaksananya jual beli.

b) Tanpa  Paksaan

Kehendak Sendiri)

Rasa rela untuk saling melepas

(Dengan

maupun menerima hak milik
atas barang yang menjadi objek
dari jual beli merupakan hal yang
harus ada dalam setiap kegiatan
jual beli, dan dari hal tersebut
maka perbuatan jual beli
haruslah dilaksanakan atas dasar
suka sama suka tanpa adanya
unsur paksaan dari pihak
manapun.

c) Bukan Pemboros

wawancara ini mereka mengaku mendapatkan
garansi atas barang yang dibelinya. Begitu juga
Deni, Ratno, Supri, dan Wagiiman selaku pedagang
Pasar Kilithikan. Dalam wawancara ini mereka
mengaku memberikan garansi dalam  setiap
pembelian barang di lapaknya.

%Sulaiman Rasyid, Figh Islam, cet.
XXXVII, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004),
279.
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Dalam hukum Islam, orang
pemboros dianggap sebagai
orang yang tidak cakap dalam
melakukan perbuatan hukum,
dirinya tidak dapat melakukan
sendiri suatu perbuatan hukum
ini menyangkut kepentingannya
sendiri, maka dari itu para pelaku
dalam jual beli tidaklah boleh
merupakan orang yang

pemboros.

Balig

Orang yang dianggap sudah
balig ialah orang yang telah
mengalami haid atau mimpi
basah. Namun menurut sebagian
ulama, anak yang sudah dapat
membedakan mana yang baik
dan  benar sudah  dapat
melaksanakan perbuatan jual
beli, terkhusus untuk jual beli

barang yang tidak bernilai tinggi.

2) Adanya Al-Ma ‘aqud (Barang yang

diperjualbelikan)

Menurut para ulama, barang yang

a)

diperjualbelikan  (objek jual beli)
haruslah memenuhi beberapa syarat di

bawah ini:8

Bersih

"Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum

Muamalat, (Yogyakarta: Ull Press, 2004), 35.

20

b)

d)

Barang yang diperjualbelikan
haruslah barang yang bersih atau
dianggap tidak najis dan tidak

dilarang oleh syara’.

Bermanfaat
Objek harus berupa barang yang
memiliki kemanfaatan dalam

kebutuhan hidup manusia.

Muilik Penjual
Objek harus dimiliki secara sah
oleh para pelakunya atau atas

kuasa si pemilik sah.

Diserahkan

Objek harus dapat diserahkan
pada saat jual beli itu terjadi,
tidak harus seketika, namun
barang tersebut dapat diserahkan
pada saat yang telah ditentukan
oleh kedua belah pihak.

Diketahui Keadaannya

Kedua pihak haruslah saling
mengetahui  keadaan barang,
baik dari zat, kadar, bentuk

maupun sifatnya.

8Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 71-74.
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3) ljab Kabul (Sigat Akad)
ljab adalah pernyataan yang
diungkapkan oleh pihak pertama terkait
yang
sedangkan Kabul adalah pernyataan

isi  perikatan diinginkan,
yang diungkapkan oleh pihak kedua
untuk menerima ljab.** Keduanya
akibat
terhadap kedua belah pihak apabila

dianggap memiliki hukum
memenuhi tiga syarat, yaitu:

a) Orang yang menyatakan ijab dan
kabul haruslah mencapai balig
yang telah sanggup menyadari
isi dari perkataan diucapkannya.

b) Apabila kedua belah pihak hadir,
maka ijab dan kabul harus
dinyatakan secara langsung

dalam satu majlis.

c) ljab dan kabul yang diucapkan
haruslah tertuju pada objek jual

beli.

Berdasarkan pemaparan rukun dan
syarat jual beli di atas, maka jual beli barang
bekas di Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta
dilihat dari sisi pelaksanaannya memiliki
hukum yang sah karena telah sesuai dengan

rukun dan syarat jaul beli.

%Ahmad Azhar Basyir, Asas..., 65.

20 Syci Hayati, Perlindungan Konsumen
dalam jual Beli Barang Bekas Tinjauan Hukum
Ekonomi Syari’ah, Jurnal Hukum dan Ekonomi
Syariah, VVol. 7, No. 2, 2019, Hal. 274.

Persoalan hukum yang sering muncul
justru pada saat transaksi barang, yaitu pada
saat terjadinya akad. Hal tersebut tentu
berpengaruh  terhadap perlindungan dan
kepuasan konsumen terkait ketidakjelasan
barang dan spesifikasinya. Kejadian seperti ini
baik karena disengaja oleh penjual maupun
disebabkan oleh ketidaktahuan si penjual
terhadap kondisi ril barang tersebut.?

Allah SWT telah melarang adanya
kecurangan dalam pelaksanaan jual beli seperti
yang telah Allah SWT tegaskan dalam firman-
Nya surah An-Nisa ayat 29:

) gl o o806 T Y il 20 e
o 8l Tl N L2 A 555

22y 2K, B8 &)
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka-sama suka di antara kamu. Dan
janganlah  kamu  membunuh  dirimu;

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Sayyid Sabiq telah menjelaskan terkait
keharaman menyembunyikan cacat pada
wakitu jual beli di dalam bukunya yang
berjudul “Figih Sunnah” yang mana memiliki
maksud bahwa seseorang dilarang menjual
yang memiliki  cacat

barang tanpa

21Zaini Dahlan, Qur'an Karim dan
Terjemahan Artinya (Yogyakarta: Ull Press, 1999),
Q.S. (4) An-Nisa’ (29).
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memberitahunya kepada pembeli. Dari Ugbah
bin Amir ia berkata:

%\,ﬁ%iwtpw\ﬁvw\?\&m
2d 4y V) s

Artinya: “Seorang muslim adalah saudara
orang muslim, tidak halal bagi seorang
muslim menjual barang yang terdapat

kecacatan di dalamnya kecuali ia
menjelaskannya kepadanya.”
Pelaksanaan jual beli tentu telah

dibolehkan dalam Islam selama tidak keluar
dari hal yang lebih penting dan bermanfaat.
Terdapat  beberapa  larangan  dalam
pelaksanaan jual beli yang tidak selamanya
membatalkan tetapi terkadang juga dapat
Faktor-faktor yang
menyebabkan larangan tersebut ialah sebagali

berikut;

membatalkan.?®

1) Haram lizatihi (haram Karena
zatnya)
Obyek (jasa atau barang) yang
menjadi penyebab haramnya transaksi
seperti bangkai, minuman keras, daging

babi dan lain sebagainya.

2) Haram ligairihi (haram karena

selain zatnya)

22Gayyid Sabig, Figih Sunnah, Alih Bahasa
Mujahidin Muhayan, Cet. V, Jilid V, (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2013), 88.

ZAbdul Aziz Muhammad Azam, Figh
Muamalah (Sistem Transaksi Dalam Figh Islam),
(Jakarta: AMZAH, 2010), 81.
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a) Melanggar prinsip La tazlimuna

wa la tuzlamun. Prinsip ini

memiliki makna tidak boleh
menzalimi dan tidak boleh
dizalimi.

b) Melanggar prinsip ‘An-taradin

minkum.

Prinsip ini memiliki makna kerelaan
antara kedua belah pihak. Informasi yang sama
mengenai produk yang ditransaksikan harus
dimiliki oleh kedua belah pihak. Figh telah
menyebutnya dengan istilah tadlis yang mana
dapat terjadi dalam empat hal, yaitu waktu
penyerahan, harga, kualitas, dan kuantitas.?*
Untuk mengatasi hal tersebut, maka transaksi
jual beli yang mengandung ba’i al-garar
(mengandung ketidakjelasan) telah
diharamkan oleh Islam.?®

Garar ialah praktek jual beli yang tidak
bisa ditentukan ukuran, kadar dan jumlahnya
lalu  memunculkan adanya kesamaran,
sehingga ada kemungkinan terjadinya tipu
muslihat (dalam penyampaiannya) atau
penipuan (dalam barangnya) serta dapat
salah satu

mengakibatkan dirugikannya

pihak.?® Gharar meliputi dua bentuk, yaitu:

“pdiwarman A, Karim, Bank Islam,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 31-35.

BMuhammad,  Alimin, Etika dan
Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,
Cet. 1 (Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI No. 033,
2004), 201.

%6Hendi Suhendi, Figh..., 81.
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pertama, meragukan keberadaan obyek antara
bisa dicapai atau tidak. Kedua, bentuknya yang
tidak diketahui, baik pada sifat, takaran,
timbangan dan semacamnya. Kedua bentuk ini
bermuara pada satu kesimpulan bahwa gharar
mengandung bahaya sebagaimana pada
defenisi etimologinya.?” Pada prinsipnya jual
beli garar telah disepakati para filgaha’ sebagai
jual beli yang tidak sah karena melanggar
prinsip la tazlimuna wa la tuzlamun.?®
Berdasarkan hasil penelitian di atas, jual
beli yang terjadi di pasar ini bukanlah jual beli
garar, dikarenakan pada dasarnya tidak ada
niat penipuan dari pedagang kepada pembeli,
barang bekas yang dijual merupakan barang
yang jelas sifat, wujud, dan takarannya, serta
yang
ditentukan pada kesepakatan di awal sebelum

pembeli  mendapatkan  jaminan

jual beli terjadi.

2. Khiyar

Para pedagang di pasar ini telah memberi
kesempatan bagi pembeli untuk melakukan
khiyar dengan kalimat “barangnya diliat dulu
sendiri” atau “teliti sebelum membeli” atau

yang sejenisnya. Dalam ungkapan seperti ini

27 Muh. Fudhail Rahman, Hakekat dan
Batasan-batasan Gharar dalam Transaksi Maliyah,
SALAM; Jurnal Sosial dan Budaya Syar-1, Vol.5,
no. 3 (2018), Hal. 258.

BGhufron A. Mas’adi, Figh Muamalat
Kontekstual, edisi 1, cet. I, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 133.

Abdur Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan
dan Saipudin Shidig, Figh..., 98.

berarti pedagang telah memberikan hak khiyar
(memilih) kepada pembeli.?® Khiyar menurut
pandangan ulama figh telah disampaikan oleh
yang
dibolehkan.*® Tujuan diadakan khiyar oleh

Abdurrahman  al-Jaziri statusnya
syara’ berfungsi agar kedua orang yang berjual
beli dapat memikirkan kemaslahatan masing-
masing lebih jauh, supaya tidak akan terjadi
penyesalan di kemudian hari karena merasa
tertipu. Hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam
untuk menjamin kerelaan dan kepuasan timbal
balik pihak-pihak yang melakukan jual beli.®

Beberapa jenis khiyar antara lain:

1) Khiyar Majelis (Tempat)
Khiyar Majelis terjadi Kketika penjual dan
pembeli telah melakukan ijab dan kabul, lalu
hak telah dimiliki oleh masing-masing dari
keduanya untuk membatalkan jual beli atau
melanjutkannya selama keduanya masih
berada dalam satu majelis, asalkan syarat tanpa

khiyar tidak disertakan dalam jual beli.®?
o B e dwd Wi O o Olahe o

oS Y andy S e e L éitu
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(B ol = B L UL Olad) ) s ade

%Abdurrahman  al-Jaziri, al-Figh‘Ala al-
Muzahibi al-Arba’ah, (Beirut: Darul Kuttb al-
lImiyyah, 2003), 174.

31 Khairiah El-Wardah, Kajian Teoritis
Terhadap Penggunaan Hak Khiyar pada Akad
Murabahah di Bank Syari’ah”, Jurnal al-Intaj, Vol.
5, No. 2, 2019, Hal. 313.

32Sayyid Sabiq, Figih..., 85.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami
Sulaiman bin Harbi, telah menceritakan
kepada kami Syu’bah bin Qatadah dari Salih
Abi al-Khalil dari ‘Abdullah bin Haris Ibnu
Hizam r.a. Rasulullah SAW bersabda: Penjual
dan pembeli memiliki khiyar selama keduanya
belum berpisah. Atau bersabda: hingga
berpisah. Apabila keduanya jujur dan
menjelaskan (barang yang dijual dan penukar)
maka keduanya akan diberkahi dalam jual beli
keduanya. Akan tetapi, apabila keduanya
berdusta dan menutupi, maka berkah jual beli
keduanya akan dihapuskan.”

Mengacu pada pendapat yang kuat,
tradisilah yang menentukan kapan terjadi
perpisahan. Khiyar Maejlis ini dianggap telah
berakhir apabila telah ditanggalkan oleh kedua
belah pihak. Khiyar yang lain masih berlaku
apabila salah satu diantara kedua belah pihak
meninggalkannya. Dan khiyar dianggap putus

apabila salah satu diantaranya telah mati.3*

2) Khiyar Syarat
Khiyar syarat memiliki arti sebagai hak
memilih yang diberikan kepada seseorang
dalam jual beli dimana dalam jangka waktu
tertentu terdapat syarat pembelian. Syarat ini
diperbolehkan bagi kedua pihak, baik sekaligus
keduanya maupun salah satunya saja.®® Khiyar

ini telah diperbolehkan dalam Islam:

33 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-
Bukhari, Sahih Bukhari, Kitab al-Buyii’, Bab IZa
Bayyanal Bayyi’ani Wa Lam Yaktuma Wa Nasaha,
No. 2079, Cet. I, (Beirut: Daar Ibnu Kasir, 2002),
501.
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami
Qutaibah, telah menceritakan kepada kami
Lais dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar r.a. dari
Rasulullah  SAW, sesungguhnya Rasulullah
SAW bersabda: Apabila dua orang laki-laki
melakukan jual beli, maka masing-masing dari
keduanya memiliki khiyar selama keduanya
belum berpisah setelah keduanya bersama.
Kecuali apabila salah satu dari keduanya
memberikan khiyar kepada yang lain, lalu
keduanya melakukan jual beli berdasarkan hal
itu, maka jual beli telah terlaksana.”

Para pedagang di Pasar Kilithikan
Pakuncen Yogyakarta memberikan khiyar
syarat ini, hal ini telah dibuktikan dalam hasil
penelitian di atas, hanya saja jangka waktu
yang diberikan berbeda-beda.

3) Khiyar Tadlis (Penipuan / Pemalsuan)
Khiyar ini terjadi ketika penjual menaikkan

harga dengan menipu pembeli. Maka khiyar

34Sayyid Sabiq, Figih..., 86.

%Sayyid Sabiq, Figih..., 87.

%Abu ‘Abdullah.., Bab IZa Khayyara
Ahaduhuma  Sahibahu Ba’da al-Bai’  Fagad
Wajaba al-Bai’, No. 2112, 508.
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untuk mengembalikan barang selama tiga hari

telah dimiliki oleh pembeli.®”
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami
Ibnu Bukair. Telah menceritakan kepada kami
Lais dari Ja farbin Rabi’ah davi al-A raj, Abu
Hurairah r.a. berkata dari Nabi SAW:
Janganlah kalian menahan susu unta dari
kambing. Maka siapa yang telah terlanjur
membelinya, maka dia punya hak pilih apakah
akan tyetap diambilnya atau dikembalikannya
dengan menambah satu sha’ kurma. Dan
disebutkan dari Abu Salih dan Mujahid dan
al-Walid bin Rabah dan Musa bin Yasardari
Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW: Satu sha’
kurma. Dan sebagian mereka berkata dari
Ibnu Sirin: Satu sha’ makanan dan dia punya
hak pilih selama tiga hari. Dan sebagian yang
lain berkata dari 1bnu Sirin: Satu sha’ kurma
dan tidak menyebut tiga hari dan riwayat yang
menyebut kurma saja lebih banyak.”

Apabila pembeli melakukan

penipuan tanpa disengaja, maka

37Sayyid Sabiq, Figih..., 90-91.

38Abu ‘Abdullah..., Bdb an-Nahyi Lil Bdi’
Alla Yuhaffilal Ibla Wal Bagar Wal Ganam Wa
Kulla Muhaffilah, No. 2148, 516.

keharaman tersebut menjadi hilang,
tetapi pembeli tetap memiliki khiyar
demi menghindari kerugian yang
akan diterima oleh pembeli.*

4) Khiyar Gaban (Kekeliruan)
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah bin Yusuf, telah memberitahu kami
Malik dari  ‘Abdullah  bin  Dinar dari
‘Abdullah bin ‘Umar r.a. Ada seorang lelaki
berkeluh kesah kepada Nabi SAW, karena
dirinya sering ditipu dalam jual beli, maka
beliau bersabda: Jika kamu jual beli, katakan:
Namun dengan syarat tanpa penipuan?.”

Khiyar  untuk  meneruskan  atau
membatalkan jual beli dimiliki oleh orang yang
tertipu dalam pelaksanaan jual beli, dengan
syarat jika orang tersebut tidak pandai
menawar dan tidak mengetahui harga pasaran.
Sebagian besar ulama berpendapat batasannya
mengacu pada tradisi dan adat di lingkungan

terjadinya jual beli.**

5) Khiyar ‘Aib (Cacat)

39Sayyid Sabiq, Figih..., 90-91.

4OAbu ‘Abdullah..., Bab Ma Yukrohu Minal
Khida’i Fil Bai’, No. 2117, 509.

41Sayyid Sabig, Figih..., 92.
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Artinya: “Ini adalah yang dibeli oleh ‘Adda’
bin Khalid bin Hauzah dari Muhammad
Rasulullah. Dia telah membeli darinya
seorang budak laki-laki atau seorang budak
perempuan, tanpa penyakit, tanpa kejahatan

dan tanpa keharaman, sebagaimana jual beli
seorang muslim dengan muslim lainnya.”

Para pedagang di Pasar Kilithikan

Pakuncen Yogyakarta menyebutkan
kekurangan yang terdapat dalam barang
dagangannya, tentu hal ini sesuai dengan fadis
di atas. Maka, penulis akan membahas hadis

yang lebih spesifik seperti yang di bawah ini:

@juﬁ%ﬁatprx.g\va\?\w\
By V) e

Artinya: “Seorang muslim adalah saudara
orang muslim, tidak halal bagi seorang
muslim menjual barang yang terdapat
kecacatan di dalamnya kecuali ia
menjelaskannya kepadanya.”

Namun yang terjadi di pasar ini, para
pedagang hanya menyebutkan kecacatan yang
dianggap wajar saja, sedangkan kecacatan
yang dianggap dapat mengurangi harga barang
tersebut hanya diungkapkan dengan kalimat
dilihat dulu

Menimbang kecacatan yang

“barangnya sendiri”  atau
sejenisnya.
dimaksud dalam hadis di atas merupakan

kecacatan dalam arti keseluruhan yang

42Sayyid Sabig, Figih..., 88.
“bid.
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diketahui pihak pedagang, maka harus
dilakukan pembahasan lebih lanjut terhadap
makna kecacatan di atas, ada kemungkinan hal
ini tetap menjadi khiyar dan ada kemungkinan
juga dapat berubah menjadi garar.

Oleh karena itu analisa terhadap
persyaratan khiyar ‘aib akan peneliti lakukan
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Syafi’i,* yaitu:

a) Tidak adanya informasi yang dimiliki

oleh pembeli terhadap keberadaan

yang
diperjualbelikan pada saat jual beli dan

kecacatan  dalam  barang
pada saat penerimaan barang. Apabila
pembeli telah mengetahui informasi
tersebut pada saat penerimaan barang,
maka khiyar dianggap tidak ada karena
pembeli tentu sudah rida terhadap cacat
tersebut.

b) Setelah dilakukannya jual beli atau
sebelum diserahkannya barang, telah
terdapat ‘aib lama dalam barang. ‘aib
dinyatakan tidak tetap apabila berada di
tangan  pembeli  atau  setelah
penyerahan.

c) Tidak ada syarat dari pemilik barang
apabila terdapat kecacatan pembeli
membebaskannya. Dinyatakan tidak
ada  khiyar

apabila  pedagang

mensyaratkannya, dan dianggap gugur

4Rachmat Syafi’i, Figh Mu ‘amalah, cet. X,
(Bandung: Pusat Setia, 2011), 117.
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hak  pembeli  apabila  pembeli

membebaskannya.

Tidak sah jual beli apabila terdapat ‘aib
dan telah diketahui oleh kedua belah pihak, lalu
pedagang meminta dibebaskan kepada
pembeli, kecuali apabila pedagang tidak
mengetahui ‘aib tersebut. Hal ini menurut
pendapat ulama’ Malikiyah, Syafi’iyah dan
Hanabilah. Jual beli menjadi batal disertai
penolakan dari pihak pembeli apabila barang
yang memiliki kecacatan masih di tangan
pedagang. Tetapi dianggap tidak batal apabila
barang sudah di tangan pembeli, kecuali ada
kesepakatan antara kedua belah pihak atau ada
putusan dari hakim.*

Dari penjelasan data di atas, maka kita
dapat menilai bahwa pelaksanaan jual beli
yang terjadi di Pasar Kilithikan Pakuncen
Yogyakarta dalam persoalan di atas tidak
termasuk ke dalam garar, melainkan khiyar
berarti informasi

telah

‘aib. Hal ini apabila

keberadaan kecacatan tersembunyi
didapat (disengaja maupun tidak) terhadap
barang bekas yang dibelinya, maka hak khiyar
dimiliki oleh pembeli untuk membatalkan atau
meneruskan jual beli. Hak khiyar ini dapat
berlaku setelah informasi kecacatan tersebut
telah diketahui, sesuai dengan pendapat ulama

figh:

45Sayyid Sabig, Figih..., 89.
%6Rachmat Syafi’i, Figh..., 113-114.
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Artinya: “Keadaan yang membolehkan salah
seorang yang akan memiliki hak untuk
membatalkan akad atau menjadikannya ketika
ditemukannya ‘aib (kecacatan) dari salah satu
yang dijadikan alat tukar-menukar yang tidak
diketahui pemiliknya waktu akad.”

Kesengajaan menyembunyikan cacat
oleh pedagang akan mengakibatkan pedagang
tersebut mendapatkan dosa, namun hal ini
tidak membatalkan jual beli melainkan hak
khiyar harus diberikan oleh pedagang kepada
pembeli agar meraih kebahagiaan bersama,
seperti yang diungkapkan oleh Sayyid Sabiq:

oYyl slaal o oY1 s Lo gn L

Artinya: “Khiyar adalah mencari kebaikan
dari dua perkara, melangsungkan atau
membatalkan (jual beli).”

Berdasarkan pembahasan mengenai
garar dan khiyar di atas, maka pelaksanaan
jual beli barang bekas di Pasar Klithikan
Pakuncen Yogyakarta adalah sah dikarenakan
jual beli tersebut tidak termasuk dalam jual beli
garar melainkan khiyar karena pedagang telah
memberikan  kebebasan terhadap calon
pembeli untuk melihat-lihat barang dagangan
secara langsung dan mengecek barang tersebut

terlebih dahulu tanpa mewajibkan calon

47Abdur Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan
dan Saipudin Shidig, Figh..., 97.
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pembeli yang telah melakukan pengecekan
untuk membeli barang tersebut.

Praktik jual beli di Pasar Klithikan lebih
menonjolkan sikap memudahkan dan toleran.
Toleransi merupakam karakteristik dari ajaran
Islam yang ingin direalisasikan dalam setiap
dimensi kehidupan. Nilai toleransi ini biar
dipraktekkan dalam kehidiupan politik,
ekonomi atau hubungan kemasyarakatan lain.
Khusus dalam transaksi finansial, nilai ini bisa
diwujudkan dengan mempermudah transaksi
bisnis tanpa harus memberatkan pihak yang

terkait.*®

3. Syubhat
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4 Abdul Munib, Hukum Islam dan
Muamalah (Asas-asas Hukum Islam dalam bidang
Muamalah), Jurnal Penelitian dan Pemikiran
Keislaman. VVol.5. No.1. 2018. Hal. 78.
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Artinya: “Sesungguhnya perkara yang halal
itu jelas, yang haram itu jelas, dan di antara
keduanya ada perkara-perkara yang samar
(syubhat), yang tidak diketahui oleh banyak
manusia. Barang siapa yang menghindari
syubhat itu berarti dia telah membersihkan
diri untuk agama dan kehormatannya. Dan
siapa yang terjerumus ke dalam syubhat itu
berarti dia terjerumus ke dalam perkara yang
haram, seperti seorang penggembala yang
menggembalakan (binatang ternaknya) di
sekitar daerah terlarang, hampir-hampir dia
akan masuk menggembalakan (binatang
ternaknya) di daerah tersebut. Ketahuilah,
bahwa penggembala memiliki daerah
terlarang.  Ketahuilah bahwa daerah
terlarang milik Allah adalah perkara-perkara
yang haram. Ketahuilah, bahwa dalam tubuh
ada segumpal daging, jika baik maka akan
menjadi baik seluruh tubuh, dan jika buruk
menjadi buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah
bahwa itu adalah hati.” (H.R. Muslim)

Syabiha menurut Ar-Raghib al-
Asfihani adalah kesamaan dalam segi rasa,
warna, kezaliman, dan keadilan. Makna ini
kemudian berkembang menjadi keraguan
akibat dua hal atau lebih yang karena
kesamaannya menjadi sulit dibedakan. Melalui

kata ini muncul Kkata turunannya seperti

“Abu  ‘Abdullah.., Bab al-Halalu
Bayyinun, Wal Haramu Bayyinun, Wa Bainahuma
Musytabihat, No. 2051.
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tasyabbuh,  mutasyabihat,  syubhat  dan
musyabbih.>

Berbeda dengan prihal halal dan haram
yang sudah dinyatakan oleh Nabi saw. sebagai
yang Syubhat

membutuhkan pemikiran tersendiri untuk

sesuatu jelas  statusnya.
menentukan statusnya. Syubhat adalah antara
dua sisi halal dan haram, bisa jadi ia lebih dekat
kepada yang halal dan atau ia bisa lebih dekat
kepada yang haram. Syubhat juga bisa
tergantung pada seseorang, artinya ke-syubhat-
an berlaku kepada orang tertentu tetapi tidak
bagi orang lain. Maka dari itu, syubhat bisa
disimpulkan sebagai sesuatu yang sangat
subjektif %!

Dalam menyikapi perkara syubhat ini,
kita dianjurkan untuk menghindari atau
meninggalkannya, seperti yang ditegaskan
oleh Rasulullah SAW:
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Artinya: “Dari Buraid bin Abi Maryam dari
Abi al-Haura'’i as-Sa’di ia berkata: Aku
mengatakan kepada Hasan bin Ali bin Abi
Thalib, apa yang engkau ingat dari Rasulullah
SAW?, dia berkata: Saya menghafal dari
Rasulullah SAW (sabdanya): Tinggalkanlah
apa yang meragukanmu kepada apa yang

%Al-Raghib al-Asfihani, 2008, Mu jam
Mufradat al-Fadhil al-Qur’an, (Lebanon: Dar Al-
Kotob Al-llmiyah), 443.

51 Amir Mahmud, Kajian Hadis tentang
Halal, Haram, dan Syubhat, Jurnal Adabiyah, Vol.
17, No. 2/2017, Hal. 135.

tidak meragukanmu.” (Riwayat Tirmidzi, dan
ia berkata hadisnya hasan shohih).

Dari hadis di atas dapat dengan jelas
kita ketahui bahwa Rasulullah SAW
memerintah kita untuk meninggalkan hal yang
meragukan. Dalam hukum Islam, Allah SWT
juga telah

meninggalkan maslahah (kebaikan) demi

memerintah  kita  untuk
menghindari mafsadah (keburukan) yang lebih

besar:
o, ) E P 5 7 o8 ° ° 4 PN
e A 35 A 035 G O30 ) 13225 Y

53 V’L" gt
Artinya:  “Dan  janganlah kamu mencela
sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan
mencela Allah dengan melampaui batas tanpa
dasar ilmu”. (Q.S. Al-An’am: 108)

Berdasarkan pembahasan mengenai
syubhat di atas, maka pelaksanaan jual beli
barang bekas di Pasar Klithikan Pakuncen
Yogyakarta sudah dapat dipastikan sebagai
jual beli yang syubhat dikarenakan terdapat
percampuran antara barang bersih dengan
barang hasil kejahatan atau curian. Meskipun

hukumnya sah, namun lebih baik ditinggalkan.

S2At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi, Juz 9, him.
58, no. hadits 2442,

3Zaini Dahlan, Qur’an.., Q.S. (6) Al-
An’am (108).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah penyusun memaparkan pembahasan

terkait deskripsi pelaksanaan jual beli barang

bekas

di Pasar Klithikan Pakuncen

Yogyakarta, akhirnya menghasilkan dua

kesimpulan, yaitu:
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1. Pada faktanya dalam pelaksanaan jual

beli barang bekas di Pasar Klithikan
Pakuncen Yogyakarta, para pedagang
menjual berbagai barang dagangan baik
baru maupun bekas yang pada
pelaksanaannya  para  pedagang

memberitahu  sebagian  kecacatan
barang tersebut kepada calon pembeli,
kecacatan  yang  dirasa  akan
menurunkan harga tidak diungkapkan
oleh pedagang, melainkan hanya
menggantinya dengan memberi khiyar
kepada calon pembeli untuk melihat
dan mengecek barang dagangan dengan
berkata “dilihat-lihat dulu barangnya”
atau “dicek dulu barangnya” dan
sebagainya. Tetapi para pedagang tidak
mewajibkan untuk membeli barang
tersebut bagi calon pembeli yang telah
mengambil  khiyar tersebut. Para
pedagang juga memberikan jaminan
kepada para pembeli terhadap barang
yang telah dibeli dalam bentuk garansi
selama 1x24 jam dan ada juga pedagang
yang memberikan jaminan garansi
selama 3 hari, tetapi tidak semua

pedagang memberikan jaminan garansi

terhadap barang dagangannya. Di lain
sisi, sebagian dari para pedagang juga
terbukti  mau  mengambil  resiko
menerima barang hasil kejahatan atau
curian, namun itu hanya sebagian dari
para pedagang, pada umumnya para
pedagang di pasar ini tidak mau
menerima barang hasil kejahatan atau

curian.

. Perspektif hukum Islam terhadap

pelaksanaan jual beli barang bekas di
Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta
adalah sah dikarenakan telah memenuhi
unsur-unsur dalm rukun dan syarat jual
beli. Jual beli yang terjadi tidak
mengandung unsur garar karena para
pedagang  tidak  menyampaikan
informasi yang tidak nyata, para
pedagang hanya  menyampaikan
sebagian identifikasi barang dan
selebihnya memberikan kebebasan bagi
para pengunjung untuk melihat,
mengecek dan memilih barang secara
langsung dimana hal ini dalam Islam
disebut sebagai khiyar, dan khiyar telah
diperbolehkan di dalam Islam. Namun
di lain sisi, dilihat dari asal barang
dagangan, jual beli di pasar ini termasuk
dalam jual beli syubhat, dikarenakan
terdapat percampuran antara barang
yang benar-benar bersih dengan barang
hasil kejahatan, dimana Allah SWT dan

Rasulullah SAW telah memperingatkan
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kita untuk meninggalkan perkara
syubhat. Maka jual beli ini sah dalam
segi akad, namun syubhat dalam segi
objeknya.

SARAN
Peneliti memberikan beberapa saran berdasar
penyusunan skripsi ini, di antaranya adalah:

1. Para akademisi hendaknya melakukan
lebih

pelaksanaan jual beli barang bekas di

kajian dalam  terhadap
Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta
terutama dalam pelaksanaan jual beli
barang hasil kejahatan.

2. Para pengawas pasar hendaknya lebih
giat serta lebih ketat lagi dalam

melakukan ~ pengawasan  terhadap
terjadinya seluruh praktek jual beli di
Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta,
agar para pelaku jual beli barang hasil
kejahatan ~ semakin  tidak dapat
melakukan aksinya.
3. Pemerintah Dinas Perindustrian dan
(DISPERINDAG)

sebagai

Perdagangan
Yogyakarta pemegang
tanggung jawab atas Pasar Klithikan
Pakuncen Yogyakarta hendaknya lebih
sering dan lebih ketat lagi dalam
melakukan controling atau pengawasan
serta bimbingan dan himbauan kepada
seluruh pedagang maupun pengunjung
untuk menjauhi jual beli barang hasil

kejahatan.

4. Para pedagang dalam pelaksanaan jual
beli dimanapun pada umumnya dan
para pedagang barang bekas di Pasar
Klithikan Pakuncen Yogyakarta pada
khususnya hendaknya tidak melakukan
berbagai kecurangan demi memperoleh
keuntungan lebih dan hendaknya tidak
menerima barang-barang hasil

kejahatan karena jelas kecurangan dan

menerima barang hasil kejahatan dalam

pelaksanaan jual beli telah dilarang oleh

syariat Islam karena dirasa dapat
merugikan  pihak  pembeli  atau
konsumen.

Para calon pembeli dalam pelaksanaan
jual beli dimanapun pada umumnya dan di
Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta pada
khususnya hendaknya lebih berhati-hati dalam
memilih barang yang dingin dibeli.
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z |z | »|h| h | B |n&
— 5 | w |voru v v
gorg |gorg |l ¢ |y | ¥ y y
f £ f s |a
k k Jd|°?

1 When h is not final. 2 In construct state: at. 3 For the article, al- and --.

ARABIC AND PERSIAN

g

VOWELS

OTTOMAN AND MODERN TURKISH

Long | or 4 a words of Arabic
5 & & and Persian
origin only
¢ i i
Doubled :_5; iyy (final form 1) iy (final form 1)
w A
s—  uww (final form @) uvv
Diphthongs s auoraw ev
¢ aioray ey
Short - a aore
2
- u uorii/oord

1tor i

For Ottoman Turkish, authors may either transliterate or use the modern Turkish orthography.

11



